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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

Berada di kawasan Ring of Fire membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki potensi 

bencana yang sangat besar. Gempat tektonik maupun vulkanik yang dapat menyebabkan erupsi 

gunung api bisa terjadi kapan saja, tanpa mengenal waktu dan kondisi. Wilayah Indonesia yang berada 

di kawasan khatulistiwa juga menimbulkan bencana lainnya, yaitu banjir, tanah longsor, hingga 

kekeringan.  

Jawa Barat merupakan wilayah dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi di Indonesia dan menjadi 

salah satu provinsi yang paling rawan bencana. Dengan tingkat kerawanan yang cukup tinggi, 

harapannya masyarakat dapat mengenal bencana-bencana yang ada disekitarnya, penanggulangan 

terhadap bencana tersebut, hingga apa yang dapat dilakukan bila bencana tersebut akhirnya datang. 

Akan tetapi, pembahasan tentang bencana diranah pendidikan sendiri masih belum menjadi prioritas 

utama. 

Menurut BNPB dalam bukunya yang berjudul Risiko Bencana Indonesia tahun 2016, diperlihatkan  

bahwa Jawa Barat memiliki risiko bencana sangat tinggi terutama pada bencana letusan gunung api, 

banjir, tanah longsor, kekeringan, angin puting beliung, dan banjir bandang. Risiko tersebut melingkupi, 

sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan. Dengan mengetahui hal tersebut, sudah semestinya pihak 

perguruan tinggi memperkenalkan bencana-bencana tersebut kepada masyarakat. 

Pengetahuan tentang kebencanaan menjadi amat penting dikarenakan masyarakat harus mengenali 

bahaya, kerentanan, hingga risiko yang harus dihadapi oleh dirinya sendiri. Pengetahuan ini baiknya 

dapat ditanamkan sejak tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, sehingga dapat 

menurunkan tingkan kerentanan dari masyarakat itu sendiri.  

Perguruan tinggi sebagai salah satu pihak yang mengembangkan keilmuan terkait kebencanaan 

sebaiknya turut mensosialisasikan perihal bencana itu sendiri. Untuk itu, pada kesempatan ini Jurusan 

Teknik Geodesi Itenas akan melakukan Program Pengabdian Masyarakat dengan tema kebencanaan 

yang akan dilaksanakan di salah satu SMA di kota Bandung. Siswa-siswi SMA ini nantinya akan 

merancang sebuah solusi untuk menyebarkan informasi tentang kebencanaan melalui media sosial. 

 

1.2 PERMASALAHAN MITRA 

Pengurangan risiko bencana di dunia pendidikan sangatlah penting mengingat Indonesia merupakan 

negara yang rawan bencana. Ketiadaan materi kebencaan pada pendidikan dasar hingga menengah 
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membuat tingkat kerentanan siswa siswi sekolah menjadi tinggi. Kesiapsiagan terhadap bencana sangat 

penting, terutama untuk mengenali bencana apa sajakah yang sebenarnya mengintai disekitar mereka. 

 

1.3 SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Solusi yang dapat ditawarkan oleh perguruan tinggi kepada pihak SMAN 14 Bandung adalah dengan 

mengadakan pemberian kuliah umum terkait kondisi bencana yang ada di Indonesia, khususnya Jawa 

Barat dan lebih spesifik di Bandung. Menyampaikan sejauh mana keilmuan Geodesi dapat berperan 

serta untuk menangani permasalahan bencana yang ada. Selain itu, menyampaikan apa yang dapat 

dilakukan oleh para siswa siswi untuk mengenali bencana-bencana tersebut. 

 

1.4 TARGET LUARAN 

Target yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mampu menjelaskan kondisi bencana terkini yang ada di Bandung, Jawa Barat, dan 

Indonesia. 

2. Siswa mampu menjelaskan bagaimana tahapan mitigasi bencana yang ada di Indonesia. 

3. Siswa mampu menjelaskan peran keilmuan Geodesi dalam proses mitigasi bencana. 

 

1.5 TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk membumikan bencana yang ada di Bandung, Jawa Barat, dan Indonesia 

serta memberikan pemahaman kepada siswa terkait proses mitigasi bencana yang ada di Indonesia. 

Harapannya melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bagian strategi promosi yang diadakan Jurusan Teknik Geodesi 

Itenas, sehingga siswa-siswi tertarik untuk berkuliah di Jurusan Teknik Geodesi Itenas. 

 

1.6 SASARAN 

Pelatihan telah dirancang untuk dapat mudah dipahami dan diaplikasikan oleh siswa-siswi SMA. Jumlah 

peserta dibatas untuk 30 siswa yang akan dibagi menjadi 6 kelompok. Target peserta ini dikhususkan 

untuk siswa-siswi SMAN 14 Bandung. 
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BAB II PELAKSANAAN KEGIATAN PKM 

 

2.1 WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN 

Rangkaian kegiatan ini akan dilaksanakan selama 5 hari, sejak tanggal 5-9 Agustus 2019. Pelatihan ini 

akan dilaksanakan di dua lokasi, yaitu di Gedung 14 Itenas, Jln. PHH. Mustofa No. 23 dan SMAN 14 

Bandung, Jln. Yudhawastu Pramuka I No. IV, Cicadas, Kec. Cibeunying Kidul, Kota Bandung, Jawa 

Barat. 

 

2.2 BENTUK DAN NAMA KEGIATAN 

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat yang akan diadakan oleh Jurusan Teknik Geodesi adalah 

berupa ceramah dan pelatihan. Nama kegiatan dari pengabdian masyarakat ini adalah “Hidup 

Bersama Bencana bagi Siswa-Siswi SMAN 14 Bandung”. 

 

2.3 MEKANISME PELAKSANAAN 

Rangkaian kegiatan dimulai pada tanggal 5 Agustus 2019. Pelatihan akan diberikan dalam bentuk teori 

dan praktek dengan kegiatan yang telah dirancang mudah diterima oleh peserta. Materi dan 

perlengkapan untuk workshop kebencanaan akan disediakan oleh tim fasilitator dari Jurusan Teknik 

Geodesi Itenas. M 

Pada pelaksanaan workshop, peserta akan dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing terdiri 

dari 5 orang. Tiap kelompok akan didampingi oleh mahasiswa dan workshop akan diberikan oleh dosen 

Teknik Geodesi Itenas. Tiap-tiap kelompok nantinya akan membuat poster kegiatan yang akan 

dijalankan pada 6-8 Agustus 2019. 

Kegiatan yang dijalankan pada 6-8 Agustus 2019 akan dipantau melalui grup WhatsApp dan media 

sosial. Para peserta akan melaporkan kegiatan yang sedang dilakukan dalam rangka menyampaikan 

materi kebencanaan yang telah peserta peroleh. Laporan kegiatan harapannya dapat dikemas sekreatif 

mungkin, sehingga nantinya dapat dipilih kelompok terbaik dan kelompok terfavorit. 

Pada akhir rangkaian acara, 9 Agustus 2019, akan dilakukan evaluasi kegiatan yang telah berlangsung 

dan pemaparan kegiatan yang telah dijalankan oleh peserta. Peserta yang memperoleh gelar kelompok 

terbaik dan kelompok terfavorit akan diberikan voucher berupa tes Talent Mapping by Temali dan 

pelatihan Desain Your Life Journey by Mwara. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan 5 Agustus 2019 

No Waktu Durasi Kegiatan 

1 09.00-09.05 5 Pembukaan oleh Dosen Teknik Geodesi Itenas 

2 09.05-09.10 5 Pembukaan oleh Kepala Sekolah SMAN 14 Bandung 

3 09.10-09.15 5 Penyerahan kenang-kenangan  

4 09.15-09.20 5 Foto Bersama 

5 09.20-09.25 5 Ice Breaking 

6 09.25-10.10 45 Materi 1: Mitigasi Bencana 

7 10.10-10.55 45 

Materi 2: Tingkat Kerentanan Gerakan Tanah pada 

Zona Pengendalian Kawasan Bandung Utara di 
Kabupaten Bandung Barat 

8 10.55-11.40 45 Materi 3: Potensi Bencana di Wilayah Pesisir 

9 11.40-13.00 60 ISHOMA 

10 13.00-14.00 60 Workshop Story Canvas 

11 14.00-14.30 30 Presentasi Poster 

12 14.30-14.45 15 Penjelasan Aturan untuk kegiatan 6-8 Agustus 

13 14.45-15.00 15 Penutupan Kegiatan 

Ket: Lokasi di Gedung 14 Itenas 

 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan 9 Agustus 2019 

No Waktu Durasi Kegiatan 

1 08.00-08.15 15 Persiapan di Itenas 

2 08.15-08.45 30 Keberangkatan ke SMAN 14 Bandung 

3 08.45-09.00 15 Briefing dan Pensuasanaan 

4 09.00-09.05 5 Pembukaan dari SMAN 14 Bandung 

5 09.05-09.10 5 Pembukaan dari Teknik Geodesi Itenas 

6 09.10-09.25 15 Pemaparan kegiatan oleh Dosen Itenas 

7 09.25-09.55 30 Presentasi kegiatan yang telah dilakukan siswa 

8 09.55-10.10 15 Presentasi Sponsor 1 

9 10.10-10.25 15 Presentasi Sponsor 2 

10 10.25-10.30 5 Pengumuman Tim Terfavorit 

11 10.30-10.35 5 Pemberian hadiah & sambutan tim terpilih 

12 10.35-10.40 5 Pengumuman Tim Terbaik 

13 10.40-10.45 5 Pemberian hadiah & sambutan tim terpilih 

14 10.45-10.50 5 Foto Bersama 

15 10.50-11.00 10 Penutupan Kegiatan 

Ket: Lokasi di SMAN 14 Bandung 
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2.5 FASILITATOR KEGIATAN 

Fasilitator pada kegiatan pengabdian kepada masyakarat ini terdiri atas dosen dan mahasiswa jurusan 

Teknik Geodesi FTSP Itenas. Pembagian tugas adalah sebagai berikut: 

No. Nama Tugas Keterangan 

1 Nurul Yuhanafia, S.T., M.T. Penyaji Materi Mitigasi 

Bencana 

Dosen Teknik Geodesi 

2 Aprilana, Ir., M.T. Penyaji Materi Tingkat 

Kerentanan Gerakan Tanah 

pada Zona Pengendalian 
Kawasan Bandung Utara di 

Kabupaten Bandung Barat 

Dosen Teknik Geodesi 

3 Thonas Indra Maryanto, 
S.Kel., M.T. 

Penyaji Materi Potensi Bencana 
di Wilayah Pesisir 

Dosen Teknik Geodesi  

4 Gusti Ayu Jessy Kartini, S.T., 

M.T. 

Penyaji Materi The Story 
Canvas 

Dosen Teknik Geodesi 

5 1 M. Aditya Munajat  

(23-2017-017) 
2 M. Rafi Yanuar 

(23-2017-075) 

3 Dhimas Hanung Putra 
(23-2017-032) 

4 Imba Manggala 
(23-2017-074) 

5 Aprilia C.N Ndola 

(23-2017-039) 
6 Naura Dwi Saputri 

(23-2017-013) 

Asisten Pelatihan Mahasiswa 

 

2.6 PESERTA KEGIATAN  

Peserta pelatihan merupakan siswa-siswi kelas X dan XI SMAN 14 Bandung. Daftar peserta dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

No. Nama No. HP Kelas Jurusan 

1 Achmad Fajar Maulana 082262661248 Kelas XI IPS 

2 Adyatma Bagas Pradana 085722449589 Kelas X IPA 

3 Alfied Aditya Nugeraha 088229295364 Kelas X IPA 

4 Farisy ilman syarif 082126624460 Kelas X IPA 

5 Fatimah Nurhasanah 081322101016 Kelas XI IPA 

6 Ghina Srighaitsya  082216426516 Kelas X IPA 

7 haerlangga ferry y 085860817320 Kelas XI IPA 

8 Indah Retnowati 085724509860 Kelas XI IPA 

9 Jihan viorelda rezky 081291699430 Kelas X IPS 

10 Karen 081220875599 Kelas X IPS 
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No. Nama No. HP Kelas Jurusan 

11 Kirana Labbaika 081214224959 Kelas XI IPA 

12 Lintang 081394010858 Kelas X IPA 

13 Lutfhi alwan faldurrohman  0881023090558 Kelas XI IPS 

14 Lutvia putri d.d.a 088218358717 Kelas XI IPA 

15 M. DAVIQ F.A.P 083829914833 Kelas XI IPA 

16 Mariani andira 081320509048 Kelas X IPA 

17 MIKO ZAFIRA NUR AMALINA 081385149510 Kelas X IPS 

18 Muhammad fauzan rifaldi 082129350166 Kelas X IPA 

19 Muhammad Q'landra Farhanthreeza 089502651919 Kelas X IPS 

20 Muhammad Rafi 087825376485 Kelas XI IPA 

21 Mutia Infanka Dinda Anjelly  081385466595 Kelas X IPA 

22 Nicola Gibran Al Jaya 085724759004 Kelas X IPS 

23 revalinatasya 085603353046 Kelas X IPA 

24 Richardo oktavianus 089668065252 Kelas XI IPS 

25 Ridha amaliah sofyan 085721588261 Kelas XI IPS 

26 Shyalsya mugyya rahayu 08990943038 Kelas X IPA 

27 Talitha Aurelia P 085956221301 Kelas XI IPA 

28 Tiara pebriyanti andari 081214748544 Kelas XI IPA 

29 Zahra Sabila Sudrajat 085860612866 Kelas X IPA 

30 Zona kautsar 081322289486 Kelas XI IPA 

 

2.7 BIAYA KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibiayai oleh Itenas melalui RKAT Jurusan Teknik Geodesi 

Itenas Tahun Anggaran 2019 dan Bantuan dan dari Biro Perencanaan, Kerjasama, dan Pemasaran 

Itenas. Total biaya kegiatan yang digunakan berjumlah Rp3.727.000,- (Tigas Juta Tujuh Ratus 

Dua Puluh Tujuh Ribu Rupiah). Laporan pertanggungjawaban disusun sebagai laporan terpisah dari 

laporan kegiatan ini dan diserahkan kepada Itenas. 
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BAB III PENUTUP 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyakarat Hidup Bersama Bencana bagi Siswa Siswi SMAN 14 Bandung 

ini telah dilaksanakan dengan baik. Peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. 

Peserta kegiatan menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang kebencanaan. Para peserta berharap kegiatan ini dapat mengikutsertakan siswa-

siswi dari sekolah lainnya, diberikan simulasi terkait kebencanaan, dan dapat dilaksanakan secara rutin.  

Kami berharap semoga materi dan pelatihan yang telah diberikan kepada siswa-siswi SMAN 14 Bandung 

dapat bermanfaat dan meningkatkan wawasan terkait kebencanaan serta para siswa-siswi dapat 

menyebarkan kesiapsiagaan terhadap bencana pada lingkungan sekitar. 
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Lampiran 2: Dokumentasi Kegiatan 
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MITIGASI BENCANAMITIGASI BENCANA

Pelatihan Kebencanaan – SMA N 14 Bandung
Senin, 05 Agustus 2019

Nurul Y, MT – Teknik Geodesi
GD. 14 - R. 143305 – FTSP - ITENAS
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BENCANABENCANA

MITIGASI KESIAPAN TANGGAPAN PENORMALAN 
KEMBALI
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DEFINISIDEFINISI
• Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan
fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21
Tahun 2008).

• Mitigasi didefinisikan sebagai upaya yang ditujukan untuk
mengurangi dampak dari bencana.

• Mitigasi merupakan suatu aktivitas yang berperan
sebagai tindakan pengurangan dampak bencana, atau
usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi korban
ketika bencana terjadi, baik korban jiwa maupun harta
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MITIGASI BENCANAMITIGASI BENCANA

• Mitigasi bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 huruf c dilakukan untuk mengurangi risiko dan
dampak yang diakibatkan oleh bencana terhadap
masyarakat yang berada pada kawasan rawan
bencana (PP No 21 Tahun 2008 Pasal 20 ayat (1))
baik bencana alam, bencana ulah manusia maupun
gabungan dari keduanya dalam suatu negara atau
masyarakat
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BENCANABENCANA

• bencana alam yang merupakan serangkaian
peristiwa bencana yang disebabkan oleh faktor alam,
yaitu berupa gempa, tsunami, gunung meletus,
banjir, kekeringan, angin topan tanah longsor, dll.

• bencana sosial merupakan suatu bencana yang
diakibatkan oleh manusia, seperti konflik social,
penyakit masyarakat dan teror.
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MITIGASI BENCANAMITIGASI BENCANA

• Tersedia informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk
tiap jenis bencana.

• Sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat dalam menghadapi bencana, karena bermukim di
daerah rawan bencana.

• Mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta
mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana timbul, dan

• Pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk
mengurangi ancaman bencana
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BENCANABENCANA

You created this PDF from an application that is not licensed to print to novaPDF printer (http://www.novapdf.com)

http://www.novapdf.com


PENDAHULUAN
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Sumber : BNPB,2019

Kondisi ini menyebabkan Indonesia rentan
terhadap gempa bumi, tsunami, letusan
gunungapi, dan jenis-jenis bencana geologi lain. 

Hanya di Pulau Kalimantan bagian barat, tengah
dan selatan sumber gempa bumi tidak ditemukan

Ancaman bahaya gempa bumi
tersebar di hampir seluruh
wilayah Kepulauan Indonesia, 
baik dalam skala kecil hingga
skala besar yang merusak. 
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Mantle Convection and PlumeAndreas dkk, 2018
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Akibat gaya endogen bumi (arus konveksi, 
plume) kerak bumi terpecah menjadi
lempeng-lempeng yang bergerak relatif
satu dengan lainnya, 

Interaksi antar lempeng bumi
menyebabkan kerak bumi terdeformasi & 
dan Gempa Bumi

PENDAHULUAN

Andreas dkk, 2018
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Pangea to the world today
Andreas dkk, 2018
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PENDAHULUAN

Andreas dkk, 2018

LEMPENG PASIFIK
LEMPENG FILIPINA

LEMPENG EURASIA

LEMPENG INDO-AUSTRALIA

LEMPENG COCOS

LEMPENG NAZCA

LEMPENG ANTARTIKA

LEMPENG AMERIKA
SELATAN

LEMPENG CARIBIA

LEMPENG SCOTIA

LEMPENG AMERIKA 
UTARA

FITB
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PENDAHULUAN

Andreas dkk, 2018

Nuvel-1A (yellow) – GPSVEL (violet)
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BENCANA GEMPA BUMI
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Gempa bumi didefinisikan sebagai getaran yang 
bersifat alamiah, terletak pada lokasi tertentu, dan 
sifatnya tidak berkelanjutan. Getaran dapat terjadi 
akibat dari adanya proses pergeseran secara tiba-
tiba pada kerak bumi. Pergeseran terjadi karena 
adanya sumber kekuatan (force) sebagai 
penyebabnya, baik bersumber dari alam maupun 
dari bantuan manusia.

BENCANA GEMPA BUMI

Andreas dkk, 2018
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BENCANA GEMPA BUMI
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Selain disebabkan oleh pergeseran
secara tiba-tiba pada kerak bumi, 
getaran bisa disebabkan oleh gejala lain 
seperti letusan gunung api, longsoran
atau yang sifatnya lebih halus atau
berupa getaran kecil-kecil yang sulit
dirasakan manusia seperti lalu-lintas, 
mobil, kereta api, dan lain-lain. 

Andreas dkk, 2018

BENCANA GEMPA BUMI
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Getaran gempa bumi dapat dicatat 
oleh alat seismometer

Getaran dengan kekuatan tertentu 
dapat menyebabkan kerusakan dan 
menimbulkan bencana

BENCANA GEMPA BUMI

Andreas dkk, 2018
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SEISMOMETER
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Mori, 2004
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Uraian Materi :

1. PENDAHULUAN
Interaksi Darat-Laut-Udara
2. ISI
Definisi Bencana
Definisi Wilayah Pesisir
Potensi Bencana di Wilayah Pesisir
Peranan Keilmuan Teknik Geodesi
3. PENUTUP
Diskusi dan Tanya Jawab
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PENDAHULUAN :
Interaksi darat (Litosfer)-laut (Hidrosfer)-udara (Atmosfer)
akan mempengaruhi aktivitas manusia, khususnya kejadian
bencana alam.

Memahami karaktersitik laut, udara dan darat tersebut akan
membantu meminimalisir korban bencana.
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INTERAKSI DARAT-LAUT-UDARA

Sebagai contoh :Kejadian

bencana yang terjadi di 

darat semisal banjir, berasal

dari pengaruh atmosfer

(curah hujan yang tinggi)
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Selain itu, Posisi indonesia yang berada di pertemuan empat

lempeng litosfer : Lempeng Eurasia, Lempeng Philipina,

Pasifik dan Indo-Australia, mengakibatkan Indonesia rawan

bencana.



•Pulau A 
(berpenghuni)

•Pulau B
(tidak berpenghuni)

Terkena tsunami , pulau manakah

yang disebut terkena bencana ? 

Jadi definisi bencana ?



7

BENCANA

BENCANA ALAM

BENCANA NON  ALAM BENCANA SOSIAL



ISI :
• Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau
faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis (Undang-undang Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Penanggulangan Bencana)

• Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain
berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan,
angin topan, dan tanah longsor.
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Daerah peralihan antara

ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh

perubahan di darat dan laut  (UU 27 2007)

Salah satu wilayah yang sering terjadi bencana

alam adalah wilayah pesisir



Bencana di wilayah pesisir yang sering
terjadi adalah :

11

tsunami

Abrasi



PLTU & MIGAS

CONTOH AKTIVITAS DI WILAYAH PESISIR INDRAMAYU

HUTAN BAKAU PEMUKIMAN PERSAWAHAN TAMBAK

GARIS PANTAI 114 KM



• Aktivitas perekonomian/penduduk tersebut (permukiman, 
sawah, tambak) akan terganggu bila terkena benca alam.

• Diperlukan upaya mitigasi (pencegahan) untuk
meminimalisir kerugian yang terjadi.

• Teknik Geodesi merupakan salah satu disiplin ilmu kebumian
yang berperan dalam mitigasi bencana tersebut .

PERANANNYA APA SAJA ?
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• Teknik Geodesi berperan dalam kegiatan survey dan pemetaan dengan
menggunakan teknologi survey yang meliputi wilayah laut, darat dan
udara serta teknologi pengindraan jauh (remote sensing).
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Berikut adalah peranan ilmu geodesi dalam
mitigasi bencana :

1. Pemetaan daerah rawan bencana tanah longsor.
2. Pemetaan daerah rawan gempa bumi.
3. Pemetaan daerah rawan pergeseran tanan atau keretakan lapisan
kerak bumi.
4. Pemetaan daerah rawan tsunami
5. Pemetaan daerah abrasi
6. Pemetaan daerah rawan letusan gunung berapi.
7. Pemetaan daerah rawan banjir
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: Zona Pemanfaatan

: Zona Aman

: Zona Rehabilitasi

PEMETAAN DAERAH ABRASI DI 

GARUT SELATAN
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PEMETAAN DAERAH RAWAN TSUNAMI DI CILACAP
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PUSTAKA

• https://www.gitews.org/tsunami-
kit/id/E1/sumber_lainnya/peta_bahaya/jawa_tengah/Dokumentasi%20Tek
nis%20Pemetaan%20Bahaya%20Tsunami%20Cilacap.pdf

• https://bnpb.go.id//definisi-bencana

• https://jogja.idntimes.com/news/indonesia/irma/gempa-pemicu-tsunami-
20-meter-berpotensi-terjadi-di-selatan-jawa-regional-jogja

• https://tirto.id/puting-beliung-angin-kencang-dan-tornado-apa-bedanya-
debj

• http://armeidi.blogspot.com/2013/03/abrasi-pantai.html

• https://medium.com/@jasonbrink_69233/vulcano-vulc-why-researching-
altcoins-is-so-important-2d23e30bfe55

• https://www.newsweek.com/where-will-next-big-one-hit-earthquakes-
leave-nearby-areas-vulnerable-future-807215
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TINGKAT KERENTANAN GERAKAN TANAH PADA  

ZONA PENGENDALIAN KAWASAN BANDUNG UTARA 
DI KABUPATEN BANDUNG BARAT

Disusun oleh :
Aprilana, Ir., M.T

890203
Reynaldi Perdana T
232015064



Kawasan Bandung Utara merupakan Kawasan

Lindung atau Kawasan Konservasi yang memiliki

fungsi dan peranan penting dalam menjamin

keberlanjutan kehidupan dan keseimbangan

lingkungan hidup di Cekungan Bandung. Kawasan

Bandung Utara merupakan wilayah resapan air

yang dilindungi dan dibatasi pembangunannya.



Berdasarakan Perda no 2 tahun 2016 tujuan pedoman

pengendalian Kawasan Bandung Utara yaitu :

1. mewujudkan peningkatan fungsi lindung terhadap tanah, air, 

udara, flora dan fauna; 

2. meningkatkan pengendalian dan penertiban ruang di 

Kawasan Bandung Utara untuk menjamin pembangunan

yang berkelanjutan; dan

3. mewujudkan kepastian hukum dalam pengendalian di 

Kawasan Bandung Utara .



Berdasarkan Perda Jawa Barat no 2 Tahun
2016, Kawasan Bandung Utara merupakan
Kawasan Lindung atau Kawasan Konservasi,
yang terdiri dari 7 zona pengendalian dan 4
wilayah adminsitrasi.



Slide Presentasi.pptx#3. PowerPoint Presentation


Zona Pengendalian

Zona L1 (Zona Konservasi atau Lindung Utama)

Zona L2 (Zona Lindung Tambahan)

Zona B1 (Zona Pemanfaatan Perdesaan)

Zona B2 (Zona Pemanfaatan Pekotaan)

Zona B3 (Zona Pemanfaatan terbatas Perdesaan)

Zona B4 (Zona Pemanfaatan terbatas Pekotaan)

Zona B5 (Zona Pemanfaatan sangat terbatas Pekotaan)



Slide Presentasi.pptx#3. PowerPoint Presentation


Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah
administrasi yang terdapat pada Kawasan Bandung Utara
(KBU)



Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah
administrasi yang terdapat pada Kawasan Bandung Utara
(KBU)



Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada
tahun 2019, setidaknya ada 67 kejadian bencana selama lima tahun terakhir, dari
periode tahun 2013 hingga 2018
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no tingkat

Kerentanan

keterangan

1 Sangat

Rendah

Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan sangat rendah untuk

terkena gerakan tanah. Pada zona ini jarang atau hampir tidak pernah

terjadi gerakan tanah, baik gerakan tanah lama maupun gerakan tanah

baru, kecuali pada daerah tidak luas pada tebing sungai

2 Rendah Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan rendah untuk terkena

gerakan tanah. Umumnya pada Zona ini jarang terjadi gerakan tanah

jika tidak mengalami gangguan pada lereng, dan jika terdapat gerakan

tanah lama, lereng telah mantap kembali. 

3 Menengah Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan menengah untuk terkena

gerakan tanah. Pada Zona ini dapat terjadi gerakan tanah terutama pada

daerah yang berbatasan dengan lembah sungai, gawir, tebing jalan, atau

jika lereng mengalami gangguan. 



tingkat

Kerentanan

keterangan

Tinggi Daerah yang mempunyai tingkat kerentanan tinggi untuk

terkena gerakan tanah. Pada zona ini sering terjadi gerakan

tanah, sedangkan gerakan tanah lama dan gerakan tanah baru

masih aktif bergerak, akibat curah hujan yang tinggi dan erosi

kuat

Alur Aliran

Bahan

Rombakan

Aliran bahan rombakan dapat terjadi bila terdapat akumulasi dan

pembendungan alur oleh endapan lahar atau material longsoran

pada alur sungai di bagian hulu dan dipicu oleh erosi yang kuat

dan curah hujan yang tinggi





Zona Pengendalian Luasan(Ha)

Zona L1 13.226,124

Zona L2 7.053,564

Zona B1 43,714

Zona B2 0,000

Zona B3 4.197,871

Zona B4 125,362

Zona B5 584,720
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10000,000

15000,000
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Luasan(Ha)





Tingkat Kerentanan

Tingkat Kerawanan Luas (Ha)

Tinggi 1.295,216

Menegah 11.444,348

Rendah 10.807,553

sangat rendah 1.010,364

aliran rombakan 673,837

0,000

2000,000

4000,000

6000,000

8000,000

10000,000

12000,000

Luas tingkatan kerawanan tanah 

longsor





Kerentanan tinggi

Zona Pengendalian Luasan ( Ha)

L1 943,818

L2 241,586

B1 0,464

B3 95,391

B4 2,855

B5 11,102

L1

72,87%

L2

18,65%

B1

0,04%
B3

7,36%

B4

0,22%

B5

0,86%

Luasan kerentanan tinggi pada zona

pengendalian





Kerentanan menengah

Zona Pengendalian Luasan  ( Ha)

L1 6.655,121

L2 2.567,259

B1 33,695

B3 2.063,606

B4 23,148

B5 101,519

L1

58,15%L2

22,43%

B1

0,29%

B3

18,03%

B4

0,20%

B5

0,89%

Luasan Kerentanan menengah pada

zona pengendalian





Kerentanan rendah

Zona Pengendalian Luasan  ( Ha)

L1 4.711,308

L2 3.710,179

B1 9,519

B3 1.862,056

B4 415,134

B5 11,102

L1

43,95%

L2

34,61%

B1

0,09%

B3

17,37%

B4

3,87%
B5

0,10%

luasan Kerentanan rendah pada zona 

pengendalian





Kerentanan sangat rendah

Zona Pengendalian Luasan  ( Ha)

L1 469,028

L2 364,158

B1 0,036

B3 131,668

B4 0,000

B5 45,520

L1

46,42%

L2

36,04%

B1

0,004% B3

13,03%

B4

0,00%

B5

4,51%

luasan Kerentanan sangat rendah pada 

zona pengendaian



Tingkata

n

Gerakan
Tanah L1 L2 B1 B3 B4 B5

Tinggi 943,818 241,586 0,464 95,391 2,855 11,102

menega
h 6.655,121 2.567,259 33,695 2.063,606 23,148 101,519

Rendah 4.711,308 3.710,179 9,519 1.862,056 99,357 415,134

sangat 
rendah 469,028 364,158 0,036 131,668 0,000 45,520

aliran 

rombaka
n 446,849 170,382 0,000 45,150 0,002 11,444

LUAS TINGKAT KERENTANAN GERAKAN TANAH PADA SETIAP

ZONA PENGENDALIAN



TERIMA KASIH 



Audience:

Outcomes: Indicators:

Story:
Who do you want to reach? Give each 
segment a name, profile & some tweets.

Campaign:People & Places:
Who will feature in our story and 
what locations will be used?

Style & Tone:

How will you get your story out there? 
Map the key touchpoints on a timeline.

What does our story look and feel like? 
List some key imagery and reference 
samples. What is the musical vibe?

How does it start (hook), how does it end 
(jab), and what memorable moments 
happen in between (plot)?

What are some of the high level outcomes you want to achieve? • How will we measure success with some specific metrics?

Key Messages:
What 3 things do you want your 
audience to remember?

Call To Action:
What steps do you want them to take?

Acknowledgement: The Story Canvas (TSC) is based on the popular Business Model Canvas (BMC), developed by Alex Osterwalder. The BMC is licensed under the Creative Commons Attribution-Share Alike 3.0 Unported License. TSC is subsequently licensed under the same CC Attribution: http://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/.   

www.digitalstorytellers.com.au/storycanvas

Why are you telling this story? What is the issue, how are things now, and what change do you want to make?Purpose:

STORY NAME:“THE STORY CANVAS”



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4: Karya Siswa SMAN 14 Bandung 








